
BUNGA RAMPAI TAHUN BARU IMLEK

Imlek merupakan perayaan tahunan bagi masyarakat Tionghoa di

seluruh dunia. Imlek atau sering disebut Cap Go Meh merupakan

ungkapan syukur dan harapan atas berkat pada masa yang lalu dan

yang akan datang. Meski Imlek menjadi perayaan besar bagi warga

Tionghoa, namun di Indonesia Imlek juga dirayakan masyarakat pada

umumnya.

Dalam sejarah Imlek ada mitos yang paling terkenal, yakni binatang

Nian. Menurut legenda, Nian merupakan binatang raksasa di pegunungan

yang muncul pada akhir musim semi. Mereka mempercayai bahwa

makhluk tersebut memakan hasil panen, binatang ternak, bahkan

menyerang manusia dan menyebabkan kehancuran.

Kepercayaan masyarakat Tionghoa tersebut mendorong mereka untuk

menyediakan makanan di depan rumah mereka dengan maksud

mencegah Nian supaya tidak memangsa manusia. Konon ada seorang

lelaki bijak mengetahui bahwa Nian takut dengan suara keras (petasan)

dan warna merah.

Kemudian orang-orang memasang lentera dan gulungan (perlengkapan)

serba merah di jendela dan pintu rumah mereka untuk mencegah Nian

masuk. Awalnya mereka membuat suara retakan dari bambu yang

kemudian digantikan dengan petasan untuk menakut-nakuti Nian. Sejak

saat itu Nian tidak Kembali. Diperiode berikut muncullah Barongsai

dengan irama musiknya yang menghentak-hentak, dimaksudkan untuk

mengusir Nian

Asal --usul Imlek

Awalnya Imlek merupakan perayan para petani di Cina pada musim

semi, dimana mereka terkesan dengan keadaan alam di sekitarnya yang

menyenangkan. Tumbuh-tumbuhan mulai tumbuh dan binatang-

binatang mulai keluar. Imlek dirayakan masyarakat Tionghoa sejak



3.500 tahun lalu dengan perayaan festival saat musim semi tiba pada

hari pertama hingga ke-15 dalam bulan pertama

Filosofi/makna Imlek

Pernak-pernik petasan, lampion, barongsai, dan angpao dengan nuansa

merah selalu ditemui saat pergantian tahun baru masyarakat Tionghoa.

Merah berarti keberuntungan, kesenangan, keberhasilan, dan pembawa

nasib baik. Menurut David Kwa seorang budayawan, sekaligus peneliti

bahwa bagi masyarakat Tionghoa warna merah menjadi simbol/lambang

kebahagiaan.

Menurutnya bahwa merah merupakan unsur dari 'yang' merupakan

simbol dari panas, matahari, dan api yang dapat memberi kebahagiaan.

Maka pada saat perayaan Imlek dengan dominasi warna merah menjadi

warna yang selalu ada sebab mereka percaya bahwa akan mendapat

kebahagiaan selalu

Makna Tradisi Imlek

Setiap agama atau kepercayaan memiliki tradisinya masing-masing di

setiap daerah. Adapun tradisi Imlek masyarakat Tionghoa beserta

maknanya yakni sebagai berikut:

1. Mendekorasi Rumah

Setiap masyarakat Tionghoa selalu mendekorasi rumah saat menjelang

perayaan Imlek. Seperti yang diketahui, hari besar ini selalu identik

dengan warna merah, sehingga tidak heran jika rumah masyarakat yang

merayakannya dihias dengan nuansa khas merah.

Pintu dan jendela akan kembali dicat agar lebih indah dan dihias dengan

berbagai kertas yang bertuliskan kalimat bijak. Warna tersebut dipercaya

bisa mendatangkan kesejahteraan dan keberuntungan.

2. Memberi Angpau

Seperti halnya Idul Fitri, Imlek juga memiliki tradisi memberikan angpau

(amplop berwarna merah) berisi uang tunai. Angpau diberikan sebagai



bentuk hadiah bagi anak-anak Tionghoa untuk menyambut tahun baru

Imlek. Makna pemberian angpao tersebut adalah membagi rezeki yang

mengandung hoki, kekuatan, dan kesejahteraan.

3. Pantang Makan Bubur

Saat momen perayaan Imlek, masyarakat Tionghoa memiliki pantangan

untuk tidak memakan bubur. Hal ini karena makanan lembek tersebut

merupakan simbol dari kemiskinan.

Masyarakat Tionghoa percaya bahwa mengonsumsi bubur di hari Imlek

dapat menjauhkan dari keburuntungan.

4. Pantang bersih-bersih.

Pada hari itu ada pantangan menyapu rumah, mencuci baju, mencuci

piring gelas dsb yang dimaknai akan membersihkan juga rezeki dirumah

tersebut.

Ada pantangan lain yaitu memakai baju warna hitam dan warna putih

karena itu merefleksikan kedukaan.

Makna tahun baru Imlek 2023 sangat penting bagi masyarakat Tionghoa.

Dengan merayakan tahun baru ini, maka masyarakat Tionghoa dapat

melestarikan tradisi yang telah berjalan ribuan tahun sekaligus menjadi

waktu terbaik untuk saling berkumpul bersama.

Maka perayaan Imlek bukan sekadar perayaan tahun baru yang sifatnya

euphoria semata, melainkan sebuah ritus yang mempunyai makna

mendalam, yakni sebagai ungkapan syukur yang mendalam kepada Yang

Maha Tinggi (Thian) atas berbagai berkat yang sudah berlalu, dan berkat

itu senantiasa tetap bertambah di tahun yang baru.

Berikut makanan yang menjadi makanan khas wajib disediakan kala

tahun baru imlek:

1. Jeruk Mandarin
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Buah ini wajib dihidangkan karena melambangkan rezeki yang berlimpah

ruah. Biasanya, jeruk jenis ini dilengkapi dengan tangkai dan daunnya.

Jeruk yang utuh dalam perayaan Imlek dipercaya sebagai harapan akan

kemakmuran dan kesejahteraan. Bagi keluarga yang menyajikannya,

harapan itu akan selalu tumbuh.

2. Siu Mie

Kehadiran mie goreng atau siu mie pada perayaan Tahun

Baru Imlek juga lumrah. Makanan yang satu ini memiliki makna panjang

umur, kebahagiaan, serta rezeki yang berlimpah. Supaya harapan ini bisa

terwujud, banyak yang percaya bahwa makanan ini harus disantap

secara utuh. Artinya, tidak boleh terputus dari ujung satu ke ujung

lainnya.

3. Kue Keranjang

Kue Keranjang adalah penganan yang tidak mungkin terlewatkan pada

perayaan Imlek. Makanan ini umumnya hanya dibuat saat menjelang

Tahun Baru Imlek saja. Bentuknya yang bulat melambangkan harapan

keluarga yang selalu bersatu dan rukun. Komposisi bahan kue keranjang

ini terdiri dari tepung beras, gula merah, dan minyak sayur.

4. Kue Mangkuk

Ini juga menjadi salah satu kue pelengkap pada perayaan Imlek, biasanya

diletakkan di atas susunan kue keranjang. Kue mangkuk memiliki bentuk

seperti bunga yang mekar, melambangkan rezeki yang terus berkembang

setiap tahunnya.

5. Yu Sheng

Makanan khas Imlek ini tampak serupa dengan sashimi dari Jepang.

Isinya berupa irisan wortel, lobak, dan ikan tuna atau salmon mentah

segar yang sudah direndam.
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Sausnya terbuat dari campuran minyak goreng, minyak wijen, saus buah

plum, gula pasir, dan bubuk kayu manis. Cara makannya disebut dengan

Lo Hei, di mana seluruh anggota keluarga duduk satu meja dan

bersama-sama mengaduk.

Saat itu, mereka akan mengucapkan selamat tahun baru Imlek sambil

mengangkat sumpitnya setinggi-tingginya. Semakin tinggi Yu Sheng

terangkat dianggap semakin baik, karena melambangkan harapan akan

terkabul serta semakin beruntung.

6. Ikan Bandeng

Ikan juga menjadi makanan khas Imlek yang tidak pernah absen untuk

dihidangkan. Biasanya yang dipilih adalah ikan bandeng, tetapi saat ini

semakin disesuaikan dengan selera masing-masing.

Uniknya, kepala ikan harus diarahkan kepada tamu terhormat atau

orang tua untuk menunjukkan rasa hormat. Anggota keluarga lain baru

bisa menyantapnya orang yang menghadap kepala ikan mulai makan.

7. Lapis Legit

Tidak hanya saat Lebaran, kue lapis legit juga disajikan pada

perayaan Imlek di Indonesia. Kue yang juga dikenal dengan nama

spekkoek ini memiliki tampilan yang sederhana, tetapi proses

pembuatannya cukup sulit.

Namun, kue ini memiliki rasa yang mewah dengan tampilan yang

berlapis-lapis. Ini melambangkan rezeki yang diperoleh di tahun baru

juga akan berlimpah dan berlapis-lapis.

8. Telur Teh

Telur teh adalah telur yang direbus dengan bumbu kecap asin, rempah-

rempah, dan daun teh. Saat setengah matang, cangkangnya diretakkan

supaya bumbunya dapat menyerap pada telur.
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Makanan khas Imlek yang satu ini memiiki aroma yang unik karena

menggunakan daun teh. Kehadiran kuliner ini dianggap sebagai lambang

kesuburan.

9. Manisan

Salah satu makanan ringan yang pasti disediakan saat

perayaan Imlek adalah manisan. Biasanya dikemas dalam wadah

berbentuk segi delapan, disebut dengan tray of togetherness atau

prosperity box. Dalam satu kotak manisan ini biasanya berisi berbagai

macam manisan.

Misalnya melon yang melambangkan perkembangan dan kesehatan serta

kelapa kering perlambang persahabatan dan kesatuan. Kemudian jeruk

kumquat perlambang emas dan kemakmuran serta lengkeng yang

melambangkan banyak anak.

Tak ketinggalan biji teratai yang melambangkan kesuburan, serta leci

sebagai perlambang ikatan keluarga yang kuat.

10. Sup Delapan Bentuk

Makanan khas Imlek lainnya yang tidak boleh dilewatkan adalah sup

delapan bentuk. Delapan memang termasuk angka keberuntungan bagi

masyarakat Tionghoa.

Sesuai namanya, hidangan berkuah yang satu ini terdiri dari delapan

bahan dasar. Mulai dari teripang, jamur tungku, ikan, udang, perut ikan,

kerang kering, kacang ginko, hingga biji lotus.

Sup delapan bentuk dipercaya sebagai perlambang harapan yang baik.

Yaitu agar usaha atau bisnis yang dijalani bisa berkembang pesat dari

tahun sebelumnya
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Sebagai penutup, kepada Engkoh2 dan Tacik2 saya mengucapkan
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